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 ABSTRAK . .

" “Judul : STUDI TENTANG PENINGKATAN MANAJEMEN KEGIATAN BELAJAR.

' MENGAJAR .PADA SDN 20 DADOK TUNGGUL HITAM XEC.  KOTO S

'TANGAH-PADANG

‘Peneliti  : Drs. Muhammadi, dkk.

. Tahun : - 1997,/1998
Jumlah halaman : 40 halaman o . -
" Kata Kunci ' = : Manajemen, Kegiatan Belajar Mengajar

1 ~ Rendahnya mutu pendidikan sering disampaikan oleh -
berbagai pihak. meskipun upaya perbaikan mutu pendidikan itu
telah dan terus dilakukan. Salah satu kritikan tersebut
adalah masih lemahnya kemampuan guru dalam me laksanakan
proses belajar mengajar. Dari studi " pendahuluan ditemukan
-gejala yang menunjukkan beberapa kelemahan guru dalam menga-
jar. . _ - : i '
, Atas dasar itu. perlu dilakukan penelitian dengan
harapan ‘ter.jawabnya pertanyaan “hagaimana kemampuan guru
dalam melaksanakan kegiatan belajar mengajar pada SDN 20
Dadok Tunggul Hitam Padang, khususnya. dalam - melaksanakan
" keterampilan menjelaskan dan mengadakan variasi, dan upaya- -
" uypaya apa yang dapat dilakukan untuk meningkatkan kemampuan
- guru tersebut. , - . ' S : o
. Untuk  mengungkap permasalahan vyang. sesungguhnya,
dilakukan penelitian dengan mengobservasi kegiatan belaiar
'mengajar vang sedang dilakukan guru. Observasi ini mengguna-
. kan pedoman - observasi keterampilan menjelaskan dan mengada-

kan variasi, serta Flanders Interaction Analisys Categories. .

Observasi ini dilakukan 2 kali untuk satu siklus, kemudian
dilakukan pembahasan dan pemberian refleksi. . :
' Setelah . model dan prosedur tindakan ditetapkan, maka
gurua diminta untuk mengimplementasikannya di dalam kelas.
Kegiatan yang dilakukan guru ini kembali diobservasi dengan.
. pola vang cama pada siklus I. : S

‘Data yang terekam selama observasi siklus Il kembali :
diolah dan dibahas bersama dengan tim peneliti. Akhirnya’
dilakukan refleksi ke duwa. - .

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat perubahan
kemampuan guru dalam memberikan penjielasan dan mengadakan
" variasi. Ini ditandai dengan adanya rasa senang dan kepuasan
. pguru setelah selesai melakukan kegiatan belajar mengajar.
Selain itu Jjuga terlihat peningkatan hasil belajar siswa.

Rekomendasi yvang diberikan untuk hasil penelitian ini
" adalah (1) agar mempertahankanlperubahan yang telah dilaku-

':-kan berdasarkan refleksi yang diberikan selama penelitian,

(2)  memperbaiki dan atau memodifikasi rencana pembelajaran
- yang lama dengan pola atau model rencana pembelajaran yvang
baru. {(3) dalam memberikan contoh hendaklah guru menggunakan
_benda-benda atau peristiwa-peristiwa yang ada di sekolah
atau di lingkungan sekitar siswa, (4) “menerapkan model’
 tindakan yang ditetapkan dalam penelitian pada mata-mata
_pelajaran vyang lain. (5) keprala eekolah disarankan agar
melaksanakan supervisi secara kontekstual dan profesional.
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The low educational quality was often spoken out,

eventhough the improvement of the educational. quality has
~been done continously. One of the critique said that the
ability.of teachers in teaching learning process was ques-
tionable. The pre11m1nary study showed that there were. some
: weakneqqes of teachers in teaching.
Based on that phenomena, the study was conducted -to
" answer the question : How are (1) the capability of teachers
at the elementary school No. 20, Dadok Tunggul Hitam Padang
in managing teaching-learning .activities, particularly in.
explanation skill and using methode variation, (2) what are
the attempts to improve the teachers in those skills.

" The study conducted by observing teaching learning
activities by using observations guide for explanations
skill, using variation and Flanders Interaction Analisys
.Categories. The observation was conducted twice each cycle,
then disscussion and reflection were conducted.

After the model and procedure of action were estab-
lished, the teachers were asked to implement them in the
¢lassroom. This was also been observed as had been. done in

the first cycle. ,

' ‘The data collected in the second cycle_observatlon were
analysed and discussed together with the researchers. Then,
the second reflection was done.

The results of the study showed that there were signif-
“icant differences of teachers’ skill and variation. It
should that the teachers fist happy and satisfied after they
finished taching. In addition, the student achievement
increased. ‘ '

The recommendation of the study are : (1) the teachers.
are expected to foster the changes got based on the reflec-
tion in the study, (2) the teachers improve and modifying
the old lesson plan with the new one, (3) in giving an

example, the teachers would use resources or event available a

at the school or environment arround students, (4) the
teachers apply the acation model on other subjects matters,
(5) the principal was expected to supervise teachers con-
textually an profesionally. ' '
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Keglatan penehtlan merupakan baglan dari darma perguruan tinggi, dl
oampmg pendidikan dan. pongabdlan kepada masyarakat Kegiatan penelltlan ini -
harus dilaksanakan oleh IKIP Padang yang dikerjakan oleh staf akademiknya
" dalam rangka meningkatkan mutu pendldlkan melalul penmgkatan mutu staf

akademlk baxk oebagal dosen maupun penelltl
] heg|atan penelitian ini mendukung pengembangan ilmu serta terapannya. - '
Da(am,hal ini Lembaga Penelitian IKIP }Pad_ang berusaha mendorong dosen untuk
melakukan penelitian sebagai bagian yang tidak terpisahkan dari kegiatan .
sengajarnya, baik yang secara langsung dibiayai oleh dana IKIP Padang
maupun dana dari sumber Iéin yang relevan atau bekerja sama dengdan instansi-
terkait. Oleh karena itu, pemngkatan mutu tenaga akademik peneliti dan hasil
penelitiannya dllakukan seoual dengan tlngkatan serta kewenangan akademik
peneliti. '
Kami menyambut gembira usaha yang dilakukan penelltl untuk menjawab
. ,berbagal permasalahan pendidikan, baik yang bersifat interaksi berbaga| faktor
R yang mempengaruhl praktek kependidikan, penguasaan materi bidang studi,

_ ataupun proses pengajaran dalam kelas yang salah satunya muncul dalam kajlan
mu Hagll penelitian seperti ini jelas menambah wawasan dan pemahaman klta
.tentang proses pendidikan. Walaupun hasil penelitian ini mungkin masih
menunjukkan beberapa kelemahan, namun kami yakin hasilnya dapat d|pakal
'sebagal bagian dari upaya penmgkatan mutu pendidikan pada umumnya. Kami
mengharapkan di masa yang akan datang semakin banyak penelitian yang
.haollnya dapat langsung dlterapkan dalam peningkatan dan pengembangan teori
dan praktel kependidikan.

_ Penelitian ini telah dilakukan menurut prosedur keglatan penelitian
Le'mbaga Penelitian IKIP Padang. Kami mengharapkan kiranya penelitian ini.
dapat bermanfaat bagi péhgembangan ilmu pada umumnya dan peningkatan

mutu staf akademik IKIP Padang pada khususnya. '
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penélitia‘n, respohden‘ yang menjadi sampel penelitian, dan tim pereviu Lembaga

A pe,nelitian IKIP Padang yang telah memberi masukan untuk penyempurnaan

~ laporan penelitian ini. Kami yakin tanpa dedikasi dan kerjasama yang terjalin
selama ini, penelitian ini tidak akan dapat diselesaikan sebagaimana yang ‘
diharapkan. Kerjasama yang baik ini diharapkan akan menjadi lebih baik la‘gi’di
masa yang akan datang.

‘Terima kasih.
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“NIP 130605231 |

FEERPUS TAKA A

K2 pa
I, FAOANG



DAFTAR ISI

Halaman Judul . ... .. i iaieaam e .-
" Halaman Pengesahan ...........................
ALBEraE ..o ieiien e
Kata Pengantar ...............................
Daftar Isi ... ... .cocociiiiii e e
Daftar Gambar . .......ccceccecamaaasanaansanans
BAB 1 PENDAHULUAN . . ... i it ieiiinemceanenn
 A. Latar Belakang Masalah ...... .

B. Rumusan Masalah ........cccccc-n--

C. Tujuan Penelitian .............-.

D. Manfaat Penelitian ......-.--.....-

E. Definisi Operasional ............

BAB I1I LANDASAN PEMIKIRAN. . ... ...t
‘ A. Kajian Teori Pembelajaran SD.....
B. Hasil Penelitian Terdahulu ......

C. Kerangka Berpikir dan Hipotesis..

BAB II1 RANCANGAN PENELITIAN TINDAKAN KELAS.

A. RANCANEAN . cvvcvaceransmmamanasn-=
B. Kegiatan dan Pengamatan..........
C. Pemaknaan dan Pengembangan.......
D. Revisi Rancangan ...............

BAB 1V PELAKSANAAN DAN HASIL PENELITIAN...

Siklus 1
A. Perencanaan Penelitian ..........
B. Implementasi Tindakan ...........
C. Monitoring Penelitian .......... .
D. Refleksi Hasil Penelitian .......
Siklus 11 '
A. Perencanaan Penelitian ..........
B. Implementasi Tindakan ...........
C. Monitoring Penelitian ...........
D. Refleksi Hasil Penelitian .......
BAB V © REKOMENDASI ...ciicinnoanosnamannnns
' ~A. Kriteria Penetapan Model dan Prosedur
B. Kelayakan Penerapan Model........

DAFTAR PUSTARA ... ... ..._... e
. Lampiran—-lampiran :

Instrumen (pedoman observasi)

Susunan Personalia Peneliti

Surat Keterangan telah melakukan penelitian
Surat keterangan telah melakukan monitoring
Bukti telah diseminarkan

Halaman

ii
iii
iv
vi
vii



DAFTAR GAMBAR

| Halaman

Gambar 1 : Pembelajaran sebagai Suatu Sistem ... 16

MILEC UPT PERPUSTAKAAN
S PATANG

Wil



BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Sekclah adalah salah satu jenis organisasi . yang
merupakan sebuah sistem terbuka yang mempunyai komponen—
komponen (1) masukan, (2) proses belajar mengajar dan (3)
keluaran; yang terdiri dari sejumlah perilaku siswa vyang
telah mengalami pengembangan yang sesuai dengan tujuan
pengajaran sebagaimana ditetapkan. Dalam setiap komponen
pendidikan terdapat sejumlah variabel yang saling berhu-
bungan, saling berinteraksi satu sama lain dalam mencapal
tujuan yvang diinginkan. Secara operasional dari sejumlah
variabel tersebut ada sub variabel tujuan pengajaran,
materi pengajaran, Ssiswa/guru, kepala sekolah., dana,
fasilitas, media, sumber belajar (learning resources) dan
evaluasi. Proses semacam itu di tingkat mikro (kelas)
biasa disebut dengan istilah kegiatan belajar mengajar.

Agar siswa dapat belajar sehingga menampakkan
perubahan tingkah laku sesuai dengan tujuan yang telah
ditetapkan, maka guru perlu mengelola segala aspek yang
erat kaitannya dengan belajar, sehingga pembentukan
dinamika belajar siswa tercapai. Untuk menciptakan dina-
mika belajar siswa ini, guru perlu mempunyai keterampilan
manajemen kegiatan mengajar sebagaimana yang telah dite-
tapkan dalam Pendidikan Guru Berdasarkan Kompetensi. Guru

merupakan tenaga kependidikan vyang sangat menentukan
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dalam sistem pendidikan. Ia (guru) mengelola kégiatan
belajar mengajar yang berfungsi sebapgai uijung tombak yang
dapat mempengaruhi siswanya uhtuk melakukan perubahan

tingkah laku. Ia (guru) melaksanakan serangkaian kegiatan

mengajarnya vang terdiri dari (1) tahap ﬁersiapan/peren—

canaan, (2) tahap pelaksanaan atau proses belajar menga-

jJar itu sendiri, dan (3) tahap evaluasi. Ketiga kegiatan

tersebut hendaklah dikelola dan dilaksanakan dengan
sebaik mungkin (dikelola, diorganisir, dilaksanakan/

diarahkan, dan dikontrol ataun diawasi), sehingga tujuan

vang diinginkan benar-benar dapat diwujudkan sebagaimana

vang diharapkan.

Hasil belajar siswa yang berupa perubahan tingkah
laku, dibentuk berdasarkan kurikulum yang dipakai, diatur
dan ditata oleh guru sesuai dengan ketentuannya dan
biasanya kegiatan ini senantiasa dibina ‘oleﬁ kepala
sekolah mereka masing-masing.

Walaupun perubahan-perubahan dan pembaharuan-
pembaharuan telah banyak dilakukan untuk setiap aspek
yvang disebutkan di atas, sampai sekarang masih terdapat
kesenjangan antara harapan yang ingin dicapai dengan
kenyataan yang ditemui di sekolah. Banyak lontaran kritik
tentang manajemen kegiatan mengajar yang dilakukan guru
“dan hasil belajar siswa lewat berbagai media massa maupun
yang terlihat dari operasionalisasi di sekolah-sekolah.
Kritikan semacam itu antara lain seperti masih rendahnya

mitu pendidikan (Ace Wijaya. dkk. 1990 : 6), peran yang

hJ



dimainkan oleh kebanyakan guru baru sebatas pemberi
informasi kepada para siswa (information giver). Dengan
kata lain. mereka belum mampu menampilkan dan mengembang-
kan kemampuan mengajar yang optimal untuk meningkatkan
efektivitas belajar mengajar di kelas, dan banyak lagi
yvang lainnya (Ansyar, 1992 : 25). Fenomena lain vyang
terlihat di lapangan berdasarkan observasi pada beberapa
sekolah dasar beberapa waktu yang lalu (Januari, 1997)
menunjukkan bahwa masih tumpang tindihnya beberapa kegia-
tan edukatif dengan kegiatan administratif (saat melaksa-
nakan proees belajar mengajar, masih ada guru—guru yang
melakukan beberapa kegiatan administratif) yang seharus-
nya kegiatan tersebut dilakukan di luar jam mengajar
mereka, proses belajar mengadjar cenderung didominasi oleh
gurn dari awal Jjam pelajaran sampai berakhirnya Jjam
pelajaran tersebut.

Pada sisi lain muncul kritikan-kritikan ‘terhadap
para kepala sekolah, bahwa peran mereka sebagai supervi-
sor masih belum muncul sebagaimana mestinya, dan masih
banyak fenomena-fenomena lainnya yang ada di lapangan.

Fenomena-fenomena di atas merupakan sebagian indi-
kator yang menunjukkan bahwa manajemen kegiatan mengajar
yang harus ditampilkan oleh guru masih cenderung rendah.
Maka dari itu, permasalahan atau pertanyaan yang perlu
dijawab melalui penelitian ini adalah “BAGAIMANA PENING-
RKATAN KEMAMPUAN GURU DALAM PELAKSANAAN KEGIATAN MENGAJAR
PADA SEKOLAH DASAR NO. 20 DADOK TUNGGUL HITAM KECAMATAN
ROTO TANGAH KODYA PADANG. UPAYA-UPAYA APA YANG MUNGKIN
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DILAKUKAN UNTUK PENINGKATAN KEMAMPUAN GURU DALAM PELAKSA-
NAAN KEGIATAN BELAJAR MENGAJAR TERSEBUT.
Untuk memecahkan permasalahan yang ditemui agar

proses belajar dan mengajar yang produktif dapat tercapai

maka perlu dilakukan penelitian.

Rumusan Masalah

Penelitian yang akan dilakukan ini difokuskan vpada
masalah manajemen kegiatan mengajar guru, khususnya dalam
hal keterampilan-keterampilan mengajar guru.

Adapun keterampilan-keterampilan mengajar guru itu
meliputi : (a) keterampilan memberikan penjelasan., (b)
keterampilan mengadakan variasi, (c) keterampilan berta-
nya (dasar dan lanjut). (d) keterampilan memberi pengua-
tan, (e) keterampilan membuka dan menutup pelajaran, (f)
keterampilan mengelola kelompok kecil, (g) keterampilan
mengelola kelas, dan (h) keterampilan mengajar kelompok
kecil dan perorangan.

Dalam kesempatan penelitian ini lebih difokuskan
pada aspek (1) keterampilan memberikan penjelasan,. dan
(2) keterampilan mengadakan variasi.

Dengan dibatasinya permasalshan dalam penelitian
ini, maka dapat dirumuskan masalah tersebut sebagai
berikut :

1. Bagaimana gambaran kemampuan guru dalam menggunakan/
menampilkan gaya mengajar yang tepat
2. Bagaimana gambaran kemampuan guru dalam menggunakan

media serta alat bantu pengajar yang benar.

H’”L‘,g/ 1iei
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3. Bagaimana gambaran kemampuan guru dalam memvariasikan
pola interaksi dan kegiatan siewa

A. Bagaimana gambaran kemampuan guru dalam memberikan
penjelasan

5. Bagaimana gambaran kemampuan guru dalam mengorganisasi
hal-hal yang perlu dijelaskan

6. Bagaimana gambaran kemampuan guru dalam menimbulkan

balikan dari penjelasan yang diberikannya

Tujuan Penelitian

Secara umum tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui esejauhmanakah tingkat efektivitas penerapan
keterampilan mengajar guru sekolah dasar yang dijadikan

objek penelitian.

Adapun tujuan khusus penelitian ini adalah agar
terjadinya peningkatan dan perbaikan terhadap komponen-—
komponen keterampilan guru dalam menjelaskan dan mengada-
kan variasi, yang meliputi :

1. Kemampuan guru dalam memberikan penjelasan

2. Kemampuan guru dalam mengorganisasi hal-hal yang perlu
dijelaskan

3. Kemampuan guru dalam menimbulkan balikan dari penjela-

san yang diberikannya

4. Kemampuan guru dalam menggunakan/menampilkan gava

mengajar yang tepat

&3]

Kemampuan guru dalam menggunakan media serta alat

bantu pengaiar yang benar.

L



6. Kemampuan guru dalam memvariasikan pola interaksi dan

kegiatan siswa

D. Manfaat Penelitian

1. Hasil venelitian ini diharapkan bermanfaat bagi usaha-
usaha peningkatan kualitas pendidikan pada umumnya dan
upaya peningkatan kualitas belajar dan mengajar yang
inovatif dan produktif khususnya.

2. Dengan hasil penelitian ini juga diharapkan bermanfaat
bagi pengembangan manajemen kelas lebih lanjut, khusus—
nya yang berkaitan dengan pelaksanaan kegiatan mendajar

guru.

E. Definisi Operasional
Untuk kejelasan pengertian, maka perlu dijelaskan
istilah-istilah yang dipergunakan dalam penelitian ini.

1. Manajemen kegiatan mengajar adalah kegiatan untuk
mencapali tujuan bersama melalui unsaha—-usaha kerja sama
dengan orang lain (guru, eiswa. dan kepala sekolah)
dalam rangka melaksanakan kegiatan belajar mengajar di
kelas, dengan menitik beratkan pada pelaksanaan kegi-
atan mengajar.

2. Keterampilan menjelaskan adalah penyajian informasi
secara lisan yang diorganisasikan secara sistematis
untuk menunjukkan adanya hubungan yang satu dengan
vang lainnya, misalnya antara sebab dan akibat, defi-
nisi dengan contoh atau dengan sesuatu yang belum

diketahui. Penyampaian informasi yang terencana dengan



baik dan disajikan dengan urutan yang cocok merupakan
ciri utama kegiatan menjelaskan.

Keterampilan mengadakan variasi adalah suatu kegiatan
guru dalam konteks proses interaksi belajar mengaiar
yang ditujukan untuk mengatasi kebosanan siswa sehing-
ga dalam situasi belajar mengajar sSiswa senantiasa
menujukkan ketekunan, antusiasme, serta penuh parti-
sipasi (Uzer Usman : 1990 : 72). Keterampilan mengajar
mengadakan variasi Jjuga berarti suatu proses pPeng-
ubahan dalam pengajaran yang menyangkut tiga komponen,
yvaitu : gaya mengajar yang bersifat personal. penggu-
naan media dan bahan-bahan instruksional, dan pola

gerta tingkat interaksi guru dengan siswa.



BAB II
LANDASAN PEMIKIRAN

Pada bagian akan dibahas kajian teori dan atau konsep-
tual pembelajaran sekolah dasar, kerangka berfikir dan

pengajuan hipotesis tindakan.

A. Kajian Teori/Konseptual Pembelajaran Sekolah Dasar
Proses belajar mengajar di tingkat sekolah dasar
mempunyai corak yang sangat rumit. Guru yang mengajar
dituntut untuk menguasai hampir semua bidang studi vyang
diajarkan. Umumnya guru sekolah dasar adalah guru kelas.
Disisi lain siswa yang belajar akan menyerap bahan vyang
demikian banyak yang hanya disampaikan oleh seorang guru
saja. Secara singkat, kejadian ini sangat berpengaruh
pada proses interaksi di kelas. Bila pengelolaan‘kegiatan
belajar mengajar tidak dilakukan dengan penuh kesadaran,
tentunya akan menimbulkan keadaan yang tidak mengunpung-
kan baik bagi guru sendiri dan sudah tentu bagi para
siswa sebagail peserta didiknya. Maka dari, upaya pening-
katan kemampuan guru dalam melaksanakan proses belajar
mengajar harus selalu dilakukan.
Kenyataan di atas merupakan kejadian yang wajar,
~dan memang demikian adanya. Apa yang dikatakan oleh Mc.
Kenzie (1972 :- 36), kegiatan belajar mengajar itu merupa-
kan suatu proses yang mendetail yang menuntut kecakapan-
kecakapan khusus untuk mempertemukan segala komponen

sistem pendidikan dan segala sub komponen sistem kuriku-
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}um. Bila proses itu tidak dilakukan dengan pengelolaan
 kegiatan belajar mengajar vang efektif, maka akan terjadi
suatu proses loncatan (proses yang tidak dilakukan secara
terpola). Proses seperti ini tentunya akan mengakibétkan
pengaruh terhadap hasil belajar siswa. Karena belajar
merupakan suatu proses perubahan pada diri individu, dan
pada umumnya belajar itu dimulai dengan setuhan kognitif
dalam kehidupan individu. Maka pertanyaan di atas lebih
mudah dijawab dengan menggunakan padangan Piaget vyang
mengemukakan bahwa tingkat perkembangan kognitif anak
mempunyai pola-pola tertentu, seperti tahap sensori
motorik. tahap praoperasional, tahap operasional konkrit.
dan tahap operasional formal (Rochman Natawijaya, 1987 :
4).

Lebih lanjut, Squires, dkk (1983 : 9) mengungkapkan
masalash-masalah penting vyang harus segera dipecahkan
untuk menunjang pencapaian tujuan sekolah dan kelas yang
efektif itu adalah (1) pengukuran hasil belajar siswa
vang diukur dengan tingkat validitas dan tingkat reliabi-
litas, (2) guru dan aparat sekolah lainnya dapat berperan
dalam pencapaian hasil belajar siswa, (3) mengusahakan
keikutsertaan siswa dalam kegiatan belajar mengajar di
kelas. sehingga siswa memperoleh hasil belajar yvang baik,
(4) diusahakan agar siswa dapat menyelesaikan tugas-—
tugasnya dengan baik dan terkontrol oleh gurgu, siswa
selalu mengikuti tes yang telah dibakukan, (D) guru

memberikan bahan dengan baik. Keahlian (profesional) akan



menghasilkan hasil belajar siswa yang baik, (6) mengubah
aekolah menjadl efekbif (dilakuban seears bERUS  HERERUE
setiap tahun). Dalam pengertian setiap komponen seperti :
pimpinan sekolah, pengawas, suasana sekolah, perilaku
guru, perilaku siswa harus dikelola sedemikian rupa
sehingpga dapat meningkatkan hasil belajar siswa menjadi
lebih baik.

Kelas vyang efektif akan mengangkat harkat dan
martabat sekolah menjadi sekolah yang efektif. Untuk
melaksanakan upaya itu menurut Squires hanya ada 2 kompo-
nen penting yang harus saling jalin dan sadar akan tujuan
oleh guru, dan siswa menampakkan tingkah laku yang efek-—
tif. Siswa memperlihatkan keterlibatan dirinya dengan
tingkah laku guru. Siswa dapat mengikuti semua kegiatan
kurikuler dengan penuh kedisiplinan dan tanggung Jjawab.
Siswa melakukan semua tugas harian serta menjalani segala
bentuk dan jenis pengukuran yang dilakukan guru di seko-
lah untuk mengukur keberhasilan belajar. Demikian pula
guru, ia menjalin keakraban yang positif dengan siswa
yang dibimbingnya. Ia melakukan upaya perencanaan, penge-
lolaan bahan pengajaran secara efektif, serta menciptakan
kondisi sedemikian rupa sehingga siswa dapat belajar
sebagaimana mestinya, sehingga siswa memperlihatkan dan
memperoleh hasil liputan bahan pengajaran secara sempurna
di kelas. Kegiatan yang terarah pada sasaran dan selalu
dilaksanakan secara rutin, akan memperlihatkan dampak

positif menuju kelas yang efektif.
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Untuk menuju kelas yang efektif ini, disamping
dengan cara-—cara yang dikemukakan di atas upaya pemaksi-
malan peran guru saat ia menjelaskan pelajaran serta
pemvariasian dalam memberikan penjelasan tersebut Jjuga
patut dijadikan bahan pertimbangan.

Adapun yang dimaksud dengan keterampilan mengadakan
varaiasi di sini adalah suatu kegiatan guru dalam konteks
proses interaksi belajar mengajar yang ditujukan untuk
mengataci kebosanan siswa sehingga dalam situasi belajar
mengajar siswa senantiasa menmujukkan ketekunan, antu-
siasme. serta penuh partisipasi (Uzer Usman : 1990 : 72).
Keterampilan mengajar mengadakan variasi Juga berarti
suatu proses pengubahan dalam pengajaran yang menyangkut
tiga komponen, yaitu : gaya mengajar yang bersifat = per-
sonal, penggunaan media ban bahan-bahan instruksional,
dan pola serta tingkat interaksi guru dengan siswa
(Hasibuan. dkk, (1994 : 71). Dengan terampilnya guru-guru
dalam mengadakan variasi ini diharapkan dapat (1) menim-
bulkan dan meningkatkan perhatian siswa kepada aspek-
aspek belajar mengajar yang relevan, (2) memberikan
kesempatan bagi berkembangnya bakat ingin mengetahui dan
menyelidiki pada siswa tentang hal-hal yang baru, (3)
memupuk tingkah laku yang positif terhadap guru dan
sekolah dengan berbagai cara mengajar yang lebih hidup
dan 1lingkgungan belajar yang lebih baik, (4) memberi
kesempatan kepada siswa untuk memperoleh cara menerima

pelajaran yang disenanginya.



Agar keterampilan mengadakan variasi efektif digu-
nakan, ada beberapa prinsip yang harus diperhatikan oleh
guru. Prinsip itu adalah : (1) variasi hendaknya diguna-
kan dengan suatu maksud tertentu yang relevan dengan
tujuan yang hedak dicapai, (2) variasi harus digunakan
secara lancar dan berkesinambungan sehingga tidak akan
merusak perhatian siswa dan tidak mengganggu pelajaran.
(3) direncanakan secara baik dan secara eksplisit dican-
tumkan dalam rencana pelajaran atau satuan pelajaran
(Wardani, I.G.A.K., dkk : 1984 : 43)

Komponen-komponen yang perlu mendapatkan penekanan
dan perhatian khusus dalam keterampilan variasi ini
adalah (1) variasi dalam gaya mengajar. meliputi : varia-
s8i suara, pemusatan perhatian siswa, kesenyapan atau
kebisuan, mengadakan kontak pandang dan gerak, gerakan
badan dan mimik dan penggantian posisi guru (2) variasi
dalam penggunaan media dan bahan pengajaran, meliputi :
alat bantu audio, alat bantu visual, alat bantu yang
dapat diraba, dan alat bantu pandang dengar, (3) variasi
pola interaksi dan kegiatan siswa, meliputi pola guru-
siswa. pola guru-siswa-guru, pola guru-siswa-siswa, pola
guru-siswa, siswa-guru, siswa-siswa, dan pola melingkar.

Selanjutnya akan dibahas secara uﬁum tentang keter-
ampilan menjelaskan. Pengertian dari keterampilan menje-
laskan ini adalah penyajian informasi secara lisan yang
diorganisasikan secara sistematis untuk  menunjukkan
adanya hubungan yang satu dengan yang lainnya, misalnya

antara sebab dan akibat, definisi dengan contoh atau



dengan sesuatu yang belum diketahui. Penyampaian informa-
ci vang terencana dengan baik dan disajikan dengan urutan
yang cocok merupakan ciri utama kegiatan menijelaskan.
Pemberian penjelasan merupakan salah satu aspek yang amat
penting dari kegiatan guru dalam interaksinya dengan
siawa di dalam kelas. Kebiasaan guru cenderung mendomina-
si pembicaraan dan mempunyai pengaruh langsung, misalnya
dalam memberikan fakta, ide., ataupun pendapat. Agar
tercapai hasil yang optimal dan lebih bermakna bagi
siswa. maka kemampuan guru dalam memberikan penjelasan
haruslah dibenahi dan ditingkatkan keefektifannya.
Eomponen-komponen yang perlu mendapatkan perhatian
dan penekahan oleh guru dalam keterampilan menjelaskan
antara lain adalah : (1) penjelasan yang diberikan oleh
guru perlu direncanakan dengan baik, terutama yang berke—
naan dengan isi pesan (materi) danA penerima pesan
(siswa). (2) penyajian suatu penjelasan dapat ditingkat-
kan hasilnya dengan memperhatikan hal-hal sebagai berikut
: a) kejelasan, yaitu penjelasan hendaknya diberikan
dengan menggunakan bahasa vang mudah dimengerti oleh
siswa, b) penggunaan contoh dan ilustrasi, yaitu dalam
memberikan penjelasan sebaiknya digunakan contch-contoh
yvang ada hubungannya dengan sesuatu yang dapat ditemui
oleh siswa dalam kehidupan sehari-hari, c¢) pemberian
tekanan, yaitu dalam membe-rikan penjelasan gurn harus
memusatkan perhatian siswa kepada masalah vpokok dan

mengurangi informasi yang tidak begitu penting, d) peng-



gunaan balikan, yaitu guru hendaknya memberikan kesempa-
tan kepada siswa untuk menunjukkan pemahaman, keraguan
atan ketidak mengertiannya ketika penjelasan itu diberi-
kan (Uzer Usman, 1990 : 78).

Suatu perencanaan yang baik tidak akan berhasil
bila penyaijiannya kepada siswa tidak baik pula. Pelaksa-
naan atau penyajian dapat ditingkatkan hasilnya dengan
memperhatikan komponen di bawah ini, yaitu (1) kejelasan,
(2) prpenggunaan contoh dan illustrasi baik dalam pola
induktif maupun dalam pola deduktif, dan (3) pembérian
tekanan (I.G.A.K. Wardani, dkk : 1884 : 52).

Dengan demikian, keterampilan-keterampilan mengajar
seperti memberikan penjelasan dan mengadakan variasi ini
hendaklah dapat dipahami dan dilaksanakan oleh guru

secara efektif.

Hasil Penelitian Terdahulu

Mana Syaodih, 5. (1983 : 278) mendemukan suatu
kesimpulan yang menyangkut pengaruh faktor guru terhadap
velaksanaan mengajar. Ada 3 faktor yang berpengaruh
terhadap kelancaran mengajar, yaitu (1) konsep mengajar,
(b) motif berprestasi, dan (c) persiapan mengajar. Ketiga
faktor itu memiliki korelasi dan kontribusi yang signifi-

kan dengan pelaksanaan mengajar. Di antara ketiga faktor

tersebut, yang paling besar hubungan korelasinya dan

kontribusinya terhadap pelaksanaan mengajar adalah persi-

apan menga.jar.
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Faktor latar belakang pribadi guru terutama pendid-
jkan dan usia guru memperlihatkan kecenderungan secara
signifikan, bukan saja terhadap pelaksanaan mengajar,
tetapi Jjuga terhadap persiapan mengajar.

Dari sejumlah teori yang dimunculkan dalam studi
kepustakaan ini dapat ditarik suatu kesimpulan bahwa guru
sebagai pelaksana, perlu memahami konsep mengajar, perlu
memiliki keterampilan-keterampilan mengajar sehingga
kegiatan belajar mengajar dapat mencapai tingkat produk-
tivitas yang tinggi, yang bila dikaitkan dengan hasil

belajar akan memperlihatkan tingkat vang memuaskan.

Kerangkan Berpikir dan Penga.juan Hipotesis
1. Kerangka Berpikir
Seperti diketahui bahwa salah satu tugas - pokok
guru di sekolah adalah mengajar. Oleh karena itu
kompetensi profesional yang mendukung kemampuan guru
dalam mengajar haruslah menjadi titik sentral dalam
proses profesionalisasi mereka. Meskipun mengajar itu
selalu berlangsung dalam suatu proses belajar mengajar
vang aktual yang memerlukan "eeni” dalam penanganan-
nya, akan tetapi terdapat beberapa kete-rampilan dasar
yang akan selalu dipergunakan guru dalam melaksanakan
tugas dan tanggung jawabnya itu. Menpgajar memang
merupakan kegiatan yang bersegi banyak, yang membutuh-
kan berbagai keterampilan mengajar (teaching skills).
Keterampilan—-keterampilan itu memerlukan latihan vang

kontinyu.



Di samping keterampilan-keterampilan mengajar
vang harus dikuasai dan diimplementasikan oleh guru,
faktor lain yang juga harus diperhatikan oleh guru
adalah kemampuannya dalam menyusun rencana pembelaja—
ran, pemilihan dan menggunaan metoda dan media, serta
pengelolaan kelas dan waktu yang dialokasikan. Selan-
Jutnya, faktor vyang Jjuga harus menjadi perhatian
mereka adalah kondisi lingkungan yang mungkin berpen—
garuh secara langsung ataupun tidak langsung terhadap
keberhasilan mengajar guru dan keberhasilan belajar
siswa. Apabila dituangkan dalam bentuk skema atau
bagan, kerangka berpikir sebagaimana yang diuraikan di

atas, maka akan dapat dilihat bagan atau skema seperti

berikut :
PENGELOLAAN XEGIATAN BELAJAR HENGAJAR
furu {dengan cegala pengetahuan dan ke-
: terampilannya) - -
- 18 R Tujuan, Metode, Media, dan sarana/prasa-
- bakat & rana lainnyz |
- aotivazi {¥ l v
- ainat
- keaa- ! PROSES BELAJAR PERILAKY HASIL
tangan N MENGAJAR 1! BELAJAR | ——3| BELAJAR
-~ kesiapan {P
- sikap i 3 »
- kebiazaan|? ] ‘
- d}l ENVIRONMENTAL INPUT
e - . - - - i
Boeial, fisik, kultural, dil
Gambar 1

Pembelajaran Sebagai Suatu Sistem
Sumber : Cece Wijaya, dkk (1988 : 43)
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2. Hipotesis Tindakan
Adapin hipotesis yang diajukan dalam renelitian
adalah : Jika keterampilan pguru dalam memberikan

penjelasan dan mengadakan variasi ditingkatkan., maka

akan dapat meningkatkan hasil belajar siswa.
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BAB III

RANCANGAN PENELITIAN TINDAKAN KELAS

Pada bagian ini akan dibicarakan beberapa hal vyang
berkaitan dengan pelaksanaan penelitian tindakan kelas.
Adapun kegiatan-kegiatan yang dimaksudkan di sini meliputi :
(1) penyusunan rancangan (Plan), (2) Penyusunan instrumen
serta rencana kegiatan dan pengamatan (Act & Observe), (3)
Pelaksanaan dan pengembangan hasil pengamatan (reflect) dan
(4) Rencana revisi rancangan. Kegiatan—-kegiatan tersebut

akan diuraikan satu persatu.

A. Rancangan (plan)

Sesuai dengan permasalahan yang diteliti, maka
penelitian ini diarahkan ke satu sekolah yang dijadikan
objek penelitian, Ekhususnya kelas IV. Adapun - alasan
kenapa sekolah dasar negeri nomor 20 Dadok Tunggul Hitam
Padang yang dijadikan objek penelitian antara lain karena
- (1) sekolah tersebut dilaksanakan secara 2 shif (pagi-
sore) dengan komposisi kelas I dan kelas 11 masing-masing
3 kelas dan kelas II1 sampai dengan kelas VI masing-
masing 2 kelas. Alasan ini akan menimbulkan asumsi yang
berbeda-beda terhadap perlakukan manajemen kegiatan
mengajar guru, (2) latar belakang anak yang cukup berva-
riasi (keluarga pegawai dan keluarga petani yang secara
ekonomi cukup berbeda, (3) personil sekolah semuanya
wanita (kepala sekolah dan guru-guru) (4) faktor sosial

lainnya yang cukup bervariasi.
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Sebelum penelitian dilakukan, terlebih dahulu
disusun rancangan penelitian yang akan dilakukan. Penyu-
sunan rancangan tersebut diawali dengan survey vang
bertujuan untuk :

1. Mencari masalah yang rill yang akan diteliti vang
berkenaan dengan manajemen kegiatan mengajar guru
khususnya mengenai keterampilan-keterampilan mengajar.

9. Memilih masalah yang akan dipecahkan berdasarkan hasil
studi pendahuluan tersebut.

3. Mendiskusikan dengan tim peneliti (termasuk guru kelas
IV dan kepala sekolah) mengenai alternatif tindakan
yang mungkin dapat dilakukan untuk memperbaiki kete-
rampilan mengajar.

4. Menyusun rencana pelaksanaan tindakan bersama guru
kelas dan tim peneliti.

Menyusun rencana pemantauan pelaksanaan tindakan

[#7]

secara bersama (tim peneliti)
Kemudian, setelah studi pendahuluan selesai dilaku-
kan, maka kegiatan berikutnya yang dilakukan oleh tim
peneliti adalah menyusun langkah-langkah  pelaksanaan

kegiatan dan pengamatan (Act & QObserve)

B. Kegiatan dan Pengamatan (Act & Observe)

Tahap pertama, kegiatan penelitian dan pengamatan
ini dilakukan dengan terlebih dahulu mengambil kesepa-
katan tentang Jjawdal pengamatan atau observasi dalam
rangka pengumpulan data. Setelah Jjadwal disepakati,

maka tim peneliti melakukan observasi terhadap guru



vang sedang melaksanakan kegiatan belajar mengajar pada
mata pelajaran IPA dan IPS. Observasi ini dilakukan
oleh 3 orang anggota peneliti, yang masing-masingnya
bertugas merekam kemampuan guru dalam menjelaskan
pelajaran, keterampilan guru dalam mengadakan variasi,
dan pola interaksi guru-murid. Kegiatan observasi ini
dilakukan sebanyak 2 kali untuk masing-masing mata
pelajaran (IPA dan IPS).

Pemaknaan dan Pengembangan (Reflect)

Setelah kegiatan observasi selesai dilakukan,
kemudian tim peneliti mengolah dan menganalisis data
tersebut. Pengolahan data hasil observasi adalah dengan
cara menjumlahkan skor untuk tiap-tiap komponen. Ini
dilakukan untuk data keterampilan guru dalam menjelas-
kan dan mengadakan variasi. Sedangkan untuk data pola
interaksi guru-murid., yang menggunakan pedoman observa-
si Flanders dilakukan dengan cara mencari persentase
dari setiap komponen yang diobservasi.

Hasil pengolahan ini nantinya diharapkan dapat
menggambarkan bagaimana kecenderungan kemampuan guru
dalam melaksanakan kegiatan belajar mengajanya, khusus-
nya dalam keterampilan menjelaskan aan mengadakan
variasi.

Informasi vyang diﬁeroleh dari hasil pengolahan
data ini dibawa dalam diskusi kelompok (semua anggota
tim peneliti) untuk dibahas dan dicarikan kemungkinan
pemecahan masalahnya.

ord A-. (X Y4 S
wfp | M U,’"’! !’jLRD

PUSTAK LAl
ip PADANG



4

Selama diskusi berlangsung, semua anggota tim
peneliti mempunyail kebebasan untuk mengemukakan penda-
pat dan menanggapi permasalahan yang terpantau sesuai
dengan latar belakang rengetahuan dan pengalamannya
masing-masing. Ide dan pendapat tersebut diarahkan pada
keterampilan menjelaskan dan keterampilan dalam menga-
dakan variasi mengaJjar.

Hasil pembahasan dan kemungkinan-kemungkinan per
baikan vang akan dilakukan disampaikan kepada guru
antuk bisa diterapkannya dalam proses belajar mengajar

di kelas.

Revisi Rancangan (Revised Plan)

Alternatif tindakan yang belum memberikan penga-
ruh secara langsung pada keterampilan menjelaskan dan
mengadakan variasi akan dijadikan dasar dalam merumus—
kan rancangan tindakan berikutnva. Dengan demikian,
rancangan tindakan berikutnya didasarkan pada data yang
diperoleh berdasarkan hasil observasi yang telah diolah
dan dibahas.

Hasil revisi rancangan inilah yang pada siklus
kedua akan diimplementasikan oleh guru dalam proses
belajar mengdajar.

Implementasi rancangan yang baru, kembali akan
diobservasi sebagaimana halnya kegiatan yang dilakukan
pada siklus pertama. Kemudian hasil observasi itu akan
diolah dan dibahas kembali, s=sehingga pada akhirnya

melahirkan reflekei kedua.



Kegiatan-kegiatan setelah refleksi diberikan

adalah sebagai berikut :

1. Memvrersiapkan guru kelas untuk menguasai keterampilan
memberikan penjelasan dan keterampilan mengadakan
variasi.

2. Mempersiapkan guru kelas untuk dapat menggunakan keta
rampilan memberikan penjelasan serta  ketarampilan
mengadakan variasi dalam pelaksanaan kegiatan menga-
Jarnya.

3. Melaksanakan rencana tindakan yang telah disusun dalam
situasi nyata dalam proses pendidikan dan pengaJjaran
di kelas. Pelaksanaan tindakan dilakukan sendiri oleh
guru yang dipersiapkan.

4. Memonitor pelaksanaan hasil pemberian tindakan secara
berkala oleh tim peneliti.

Kegiatan seperti tersebut di atas kembali akan
diulang, apabila guru belum mampu menampilkan  tindakan

sebagaimana tindakan yang telah direkomendasikan sebelum—

nya.

Dengan rencana tindakan (dua tahap) sebagaimana
vang dikemukakan di atas, diharapkan akan memberikan
oumbangan vyang nyata terhadap pelaksanaan manaJjemen
kegiatan mengajar guru, khususnya dalam pelaksanaan
keterampilan memberikan penjelasan serta keterampilan

mengadakan variasi.



BAB IV
PELAKSANAAN DAN HASIL PENELITIAN

Sesuai dengan rancangan penelitian bahwa tindakan hanya
dilakukan selama 2 siklus, maka berikut ini akan disajikan
deskripsi pelaksanaan kedua siklus tersebut vang mencakup
masing-masingnya perencanaan penelitian, implementasi tinda-

kan, moniroting venelitian dan refleksi hasil penelitian.
Siklus Pertama

A. Perencanaan Penelitian

Sesuai dengan permasalahan yang diteliti, maka
penelitian ini diarahkan ke satu sekolah yang dijadikan
objek penelitian. Dalam hal ini yang dijadikan objek dari
penelitian ini adalah seékolah dasar negeri nomor 20 Dadok
Tunggul Hitam Padang, khususnya kelas IV.

Sebagaimana Juga telah disinggung pada bab III,
bahwa penelitian ini dilaksanakan dalam dua tahap, vakni
tahap persiapan dan tahap pelaksanaan.

Berikut ini akan diuraikan kegiatan-kegiatan yang
dilakukan pada tahap persiapan.

Permasalahan dalam penelitian, sebagaimana biasa
diangkat berdasarkan data yang diperoleh dari lapangan
ataupun dari informasi-informasi vyang diperoleh dari
berbagai sumber, seperti media massa atau pun berdasarkan
pendapat dari orang sumber,yang;pisa dipercaya kebenaran-

nya.
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Pada kesempatan penelitian ini, masalah yang diang-
kat uga didasarkan pada sumber-sumber yang dikemukakan
di atas, yakni melalui suatu survey lapangan sebelum
proposal disusun dan diperkuat dengan berbagai informasi
yang diperoleh melalui berbagai media massa, baik cetak
maupun elektronik.

Langkah di atas dilakukan guna mencari masalah rill
vang akan diteliti, yang berkenaan dengan manajemen
kegiatan mengajar guru khususnya mengenai keterampilan-
keterampilan mengajar guru. Secara berurutan, langkah
vang ditempuh dalam memilih dan menetapkan masalah/fokus
penelitian ini adalah sebagai berikut : (a) Bersama-sama
dengan tim peneliti melakukan pemilihan tentang masalah
yvang akan dipecahkan berdasarkan hasil studi pendahuluan,
(b) Mendiskusikan dengan tim peneliti (yang dalam hal ini
melibatkan kepala sekolah beserta seorang guru) mengenai
tata cara pemantauvan terhadap permasalahan yang diteliti,
(c) merumuskan/memilih instrumen yang akan digunakan
untuk melakukan pemantauan. Apabila hasil pemantauan
menun;jukkan indikasi bahwa beberapa hal dalam keterampi-
lan mengajar guru harus diperbaiki, maka diupayakan untuk
mencarikan solusinya.

Kegiatan observasi ini pertama kali dilakukan tanpa

memberikan petunjuk atau informasi tertentu kepada guru.

Implementasi Tindakan
Setelah tujuan dan prosedur penelitian disepakati,

maka guru diminta untuk melakukan kegiatan belajar menga-
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jar dan anggota tim peneliti yang lain melakukan observa-
si/pengamatan terhadap kegiatan mengajar guru. Kegiatan
mengajar yang diobservasi tersebut adalah kegiatan meng-

ajar disaat mata pelajaran IPA dan atau IPS kerlangsung.

Monitoring Penelitian

Kegiatan monitoring penelitian dilakukan dengan
cara mengadakan observasi/pengamatan untuk setiap mata
pelajaran yang dipilih, yakni IPA dan IPS. Observasi
dilakukan dengan menggunakan pedoman observasi keterampi-
lan menjelaskan pelajaran dan keterampilan mengadakan
variasi, serta kategori analisis interaksi belajar menga-
jar dari Flanders. Kegiatan observasi ini dilakukan 2
kali untuk masing-masing mata pelajaran. Observasi ini
dilakukan oleh tiga orang observer (tim peneliti). vyang
masing-masingnya menggunakan satu pedoman observasi.

Setelah observasi selesai dilakukan, berikutnya
data hasil observasi diolah dan dibahas bersama tim
peneliti. Berpijak pada hasil pengolahan dan pembahasan
tersebut disusunlah rencana perbaikan yang mungkin dapat
dilakukan guru dalam kegiatan mengajar berikutnva. Lang-

kah ini disebut juga dengan pemberian refleksi 1

Refleksi I Hasil Penelitian (Analisis dan Evaluasi)

Hasil observasi dilakukan terhadap mata peladjaran
IPA dan IPS., menunjukkan bahwa terdapat beberapa kelema-
han baik dalam memberikan penjelasan, mengadakan variasi,
maupun kecenderungan proses belajar mengajar yang dilaku-

kan guru.



Dalam hal keterampilan menjelaskan misalnya, ter-
nyata penggunaan contoh dan illustrasi terutama yang
relevan dengan renjelasan dan kemampuan anak belum mampu
ditampilkan guru dengan baik. Demikian Jjuga dengan pene-
kanan terhadap hal-hal vang penting (baik dengan cara
mengulangi, dengan gambar serta demonstrasi) serta menga-
Jukan pertanyaan masih jarang, kecuali saat akan menutup
pelajaran, serta meminta tanggapan dari siswa.

Pada kemampuan mengadakan variaei. pola interaksi
cenderung monoton. Dikatakan demikian, karena selama
observasi dilakukan ternyata proses belajar secara umum
didominasi oleh guru dengan cara menceramahkan materi
ajar. Kondisi seperti ini mengakibatkan si anak hanya
berperan sebagai pendengar yang baik. Di samping itu,
rosisi guru dalam mengajar. Juga cenderung menetap,‘
seperti duduk sa.ja atau berdiri saja di sisi papan tulis.
Dengan demikian, pola interaksi yang terjadi hampir bisa
dikatakan hanya satu arah saja. Satu hal lagi kelemahan
vang terekam berdasarkan observasi ini adalah. bahwa
renggunaan alat bantu atau media pembelajaran hampir
tidak pernah ditampilkan. Pada hal alat bantu atau media
pembelajaran tersebut culkup tersedia di sekolah. Demikian
Juga halnya dengan ekspresi wajah seperti tersenyum,
ﬁengerutkan dahi, mengangkat bahu, serta menciptakan/
menimbulkan kebisuan sejenak.

Berdasarkan data observasi tersebut, maka tim

peneliti mencoba membahas secara bersama-sama untuk
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mengkaji permasalahan yang ditemui. Pengkajian ini dilak-
ukan oleh semua tim peneliti. Pengkajian ini juga sekali-
gus merupakan upaya pencarian alternatif pemecahan masa-
lah yang mungkin dilakukan.

Setelah kemungkinan-kemungkinan pemecahan masalah
didapat, maka seluruh tim peneliti duduk bersama untuk
berdiskusi pecara terbuka. dimana setiap orang membﬁnyai
kesempatan untuk mengemukakan pandangan atau pendapatnya,
termasuk guru yang diobservasi. Akhir dari dbservari
dapat merumuskan beberapa bentuk tindakan yang kemungki-
nan dapat diterapkan guru pada kegiatan mengajar berikut-
nya.

Saran dan pendapat yang berkembang selama diskusi
diarahkan pada perubahan-perubahan yang hendaknya dilaku-
kan guru dalam proses belajar mengajar, terutama dalam
hal menjelaskan dan mengadakan variasi.

Sampai pada kegiatan ini, maka siklus I dianggep
selesai.
Siklus 2
A. berencanaan Penelitian

Hasil observasi yang dilakukan pada siklus I menun-
jukkan tanda-tanda bahwa keterampilan guru dan menjelas¥
kan materi, mengadakan variasi mengajar, serta pola
interaksi guru dan siswa ternyata memerlukan perhatian
dan perbaikan. Perbaikan itu terutama dalam hal pemberian
contoh dan illustrasi yang sesuai dengan situasi dan

kemampuan anak, pemberian penekanan terhadap hal-hal yang
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dianggap penting, penggunaan media atau alat bantu menga—
Jjar, Berta pola interaksi antara guru dan Biswa.

Berdasarkan hasll disku81, dapat dlrumuskan rencana
tindakan untuk berusaha-memperbalki beberapa kelemahan
yang.ditemui. Rencana-tindakan tersebut méliputi :

Penyusunan persiapan mengaaar yang akan .digunakan:
guru secara bersama—sama oleh anggota tim peneliti. Hal
ini dilakukan agar supaya saran-saran yang diberikan‘
'kepada guru pada reflek31.1 dapat dllakukan dengan baik.
Pada persiapén mengajar guru éebelumn&a befum ‘ﬁerlihat‘
secarav Je1§s ‘tahap-tahap atau kegiatéh—kegiatan vang
harus - dilakukan bleh-guru dan kegiatéh—kégiétan yang
harus. dilakukan oleh siswa. Untuk itu, pada persiapan,
mengajar guru yang berlkutnya ditullskan secara Jjelas
kegiatan guru ‘dan kegiatan siswa.

Untuk biéa diterapkannyaupersiapanv mengaj#r vang
telah disusun ulang (meskipun untuk pokok ‘bahasan yang
berbeda), tiﬁ peneliti juga ﬂemberikan‘beberapé'saran dan
_catafan tentang cara—éafa memberikan penjelasan yang
efektif, céra—cara mengadakan variési'yang tepat dan
upaya untuk menghlndarkan supaya proses belajar ‘mengadar
tidak lagi didominasi oleh guru.

Carav memberikan penjelasan terhadap materi adjar
&ang baik,:d§sarankanikepada guru untuk dapat menggunakan
contoh—contoh-yangbbukan hanya terdapat dalam buku pegan—.
gan kbﬁku bacaan siéwa), melainkan Jjuga menggunakan
contoh—contoh vang ada di sekitar 11ngkungan anak Se-

dangkan untuk penggunaan alat bantu dan atau media pembe-—
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lajaran, disarénkan guru untuk dapat. menggunakan média
yvang sudah tersedia di sekolah (kebetulan gambar dan
benda seSungguhnya untuk pokok Bahasan_berikut tersedia di
sekolab)- Dalam hal ini juga diberikan pandangan-
pandangan dan caran tentang bagaimana penggﬁnaan media
pembelajaran itu secara ﬁepat. |
Kemudian, agar proses belajar mengajar yang ber-
langsung fidak lagi didominasi 01eh guru, bdisarankan
keprada guru nntuk mampu mengorganisasi bahan secara baik.
Dimana, pada langkah ini dllngatkan kepada guru.kapan ia |
harus memberikan penaelasan secara tuntas dan kapan:
seharusnya siswa yang menemukan (melalul tanya _nawab,.

diekusi. atau melakukan pengamatan pada lingkungan seki-

tar mereka sesnai dengan pokok bahasan yang sedang disaj-. e

ikan. -

- Implementasi Tindakan.

‘Rencana tindakan yang telah disepakati bersama dan
dirumuskan sedemikian rupa sesuail dengan data yang dipe-
roleh, diharapkan dapat diterapkan guru dalam kegiatan
belajar menganar berikutnya Guru dlmlnta untuk memahami
dan menerapkan saran-saran yang dlberikan dalam reflek81°.
1. Persiapan pengajaran yang dimodif1k351 mencoba men-
deskripsikan secara Jjelas tahap!demiktahap dari langkah—
langkah vyang akan dilakukan guru selama proses _belajar‘
mengajdr berlangsung. Setiap akhir_jam_pelajaran (+ 10-18

menit) selalu diberikan post tes. Karena dengan diadakan-



nya post tes tersebut pada saatnya nanti dapat dijadikan
salah satu ukuran untuk mengetahui bahwa hasil refleksi

memberikan konttibusi atau tidak.

. Monitoring Penelitian °

Eegliatan monitorihg terhadap hasil refleksi yang
diberikan hampir sama dengan kegiatan monitoring vang
dilakukan pada siklus I..Hénya caja, kegiatah_Lmonitoring,=
ini tiaak iangsung dilakukan setelah refleksi, tetapi
diberi  rentang waktu terlebih dahﬁlu selama Batu minggu
agar guru dapat memahaminya. Dengan kata 1a1n, monltorlng
hasil refleksi I dilakukan satu mlnggu sesudahnya |

Monitoring ini dilakukan dengan cara mengobservasi.
guru kelas IV saat ia melakukan keglatan;belajar menga-

Jar. Adapun pola dan instrumen'yang digunakah Jjuga - sama ‘
S

persis dengan pola dan instrumen pada slklus 'I- .Dimana ..

observasi itu dllakukan oleh 3 orang. tim penelitl cquna
melihat keterampilan guru dalam memberikan penjelasan,
nmengadakan"variaéi' dan pola ihteraksi'gufu: dan siswa.
Kegiatan }ééberti inifdilakukan selama 2 minggu atau 2
kali observasi untuk seﬁiap mata pelajaraﬁ (IPS"dan IPA);

'Hasil observasi diolah dan dibahas bersama tim
peneliti untuk”mengetahui apakah tinquanbyang dilakﬁkan
guru sesuai.aengan réfleksi atau tidak, dan apakah‘térﬁa—,
di péfubahan, baik yépg dirasakan oleh guru dalam cara
meugajarnya sérta perubahaﬁ hasil belajar siswa.

Setelah data obsenv381 terkumpul dan telah dllaku—'

kan pengolahan texnyata bahwa hasilnya cukup menggemblxa—
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kan. Guru secara berangsur—-angsur tid;lk légi mendominasi
proses belajar mengajar yang ia lakukan, tetapi sudah
melibatkan ciswa dalam kapasitas yang cukuﬁ._Guru oudah
- cukup éering mengajukan pertanyaan saat pémberian penie-
lasan materi. Kegiatan serupa juga diiakukan gufu getiap
selesai satu tujuan instrukéional (TIK) disajikan.

Pada kegiatan pémberian penjelasan, ternyvata. sudah
terdapat perubahan yang dilakukan guru. Sebelum refleksi
I dibevikan. guru dalam menjelaskan jarang menggunakan
LOHtOh atau 111u5tr351 yang relevan dengan penijelasan dan
kemampuan anak Demikian Jjuga dalam penggunaan media atau
alat bantu mengajar. Berdasarkan data observasi pada
siklus II menunjukkan baﬁwa pemberian penjelasan oleh
guru sudah terlihat pemberian contoh yang relevan dengan
renjelasan, meskipun kAQang—kadang contoh yang"diberikanl
tersebut masih terpakﬁ éada contoh.yang'ada délaﬁ buku 
bacaan.

Pada komponen variasi., khususnya dalam posisi guru
saat mengajar sudah térlihat tidak iégi semata duduk di
belakang wmeja atau berdiri pada calah satu sisi papan
tulig saja, tetapi sudah melakukan perubahan atau berger-
ak ke tempat-tempat lain. Hanya saja,b ?enggunaan media
yang .tepat terlihat masih kaku dan dalam ffekuensi vang
maesih cedikit.

gata lain yang menunjukkan bahwa hasil refleksi
menunjukkan hasil yang positif adalah meningkatnya rer-

olehan nilai yang dicapai ocleh siswa.




Kemudian. Jjuga dipefoleh informasi dari guru vyang
bersangkutan bahwa dirasa lebih pnas setelah keluar
mengajar dibandingkan dengan kegiatan belajar mengajar
sebelumnyé-

Hasil pengolahan dan rembahasan data observasi
selesai, kegiatan berikutnya vang dilakukan adalah pembe-

rian refleksi 11

Refleksi II Hasil Penelitian (Analisié dan Evaluasi)
ergiatan‘refleksi IT ini dilakukan dengan pola yang
sama pada kegiatan refleksi I. Semua_ghégqté tim peneliti:
duduk sedara bersama-sama untuk mengdlah dan’ menerjemah-
kan hasil observaal dan mendiskusikan kelemahan—kelemahan

mana yang masih . perlu diperbaiki serta apa bentuk solusi

¥

vang mungkin dllakukan.
- Ha811.“observa81 vang dilakukan oleh tim peneliti

terhadap kegiatan belajar mengajar pada mata pelajaran

.IPA dan IPS, menunjukkan bahwa terdapat beberapa kemajuan

yvang dicapai guru. Kélemahan—kelemahan yang selama ini
dirﬁéakan. . secara berangsur—aﬁgsur Sudah mula{' berubah
kearah yang diharapkan (méngacu pada)tuhtutan dari keter-
ampilan memberikan peﬁjelasan dan mengadakan variasi).
Dalam hal keterampilan menijelaskan misalnya, ter-
nyata vpenggunaan contoh dan illusilrasi terutama vyang
relevan dengan pendsia?an aan kemampuan anak sudah mampu-
ditampilkan dengan baik meskipun dalam penggunaan contoh-

masih sering terpaku pada contoh-contch yang ada dalam
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buki: bacaan. Data tersebut dapat dilihat eebagaimana
terlampir.

ﬁalam hal remberian penekanan terhadap hal-hal vang
penting (baik dengan cara mengulangi, menjelaskan dengan
gambar dan demounctrasi) gerta mengajukan pertanyvaan sudah
cukup sering muncual.

Indikasi lain vang menunjukkan bahwa refleksi I
telah memberikan perubahan, jugs terlihat dari hasil test
formutif vang diraih oleh siswa. Dimana terlihat adanya
peningkatam—pehingkatan dari hasil test yang dicapai.

Saran vang diberikan pada refleksi 1. khususnva
vang berhubungan dengan kemampuan mengadakan variasi dan
pola interaksi guru - siewa caat proses belajar mendajar
berlangsung, ternyata‘,Juga =udals mengalami‘ perubahan.
Guru  tidak lagi celalu mengavahkan giswa dalam mencerna
materi yang diberikan, melainkan siswa diberi kesempatan
nntuk mengemukakan ide dan pendapatnya. haik atac vperta-
nyaan yang diajukan pguru maupun atas idenya gendiri.

Berdasarkan data observasi tercebut. maka tim
peneliti mencoba membshas secara bersama-samna mtuk

imensi-dimensi mana dalam keterampilan

[om

nengkali ulang
memberikan  penislasan dan mengadakan variasi yvens masih
memerlukan perhatian khuous. Pengkajian ini dilskukan
oleh semua tim peneliti secara bersama-sama guUna nenda-
patkan alternatif pemecahan masalah yang mungkin dilaku-
kan

Husil dari alternatif pemecahan masalah yang dida-

patkan adalah penguatan kembali apa yang dirmmuskan dalam

-
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reflekei I vyang telah diberikan. Juga dalam hal ini
termasuk menyusun rencana pembelajaran baru sebagai
morlifikasi dari rencanavpembelajaran vang telah dibuat
guru. Di samping itu. pada refleksi II Jjuga diambil
kesepakatan bahwa untuk memberikan bantuan kepada guru
dalam ﬁenggunaan alat bantuy atev media pembelajarvan.
tidak semata melalni saran atau pendapat secara verbal
caja. melainkan Juga diberikan szuatu model oleh =alah
georang tim peneliti (dosen) tentang bagaimana penggunaan
alat bantu atau media pembelajaran yvang baik. FKegiatan
mendemonstrasikan penggunaan alat bantu atan media pembe-
lajaran dimaksud langsung dilakukan pada minggu berikut-
nya. |

Dengan dilakukamnya reflekei ini diharapkan penam—
pilan ﬁenga&ar guru akan menjadi lebili baik, dan tentunya

kualitaz dari proses belajar mengaiar akan lebih mening-

kat .




BAB V
REKOMENDASIT

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dalam keterampilan
menjelaskan dan mengadakan variasi mengajar ternyata masih
terdapat beberapa kelemahan pada guru saat melakukan kegia-
tan belajar dan mengaJjar.

Dalam hal keterampilan menjelaskan, ternyata penggunaan
contoh dan illustrasi terutama yang relevan dengan penjela-
san dan kemampuan anak belum mampu ditampilkan guru dengan
baik. Demikian juga dengan penekanan terhadap hal-hal yang
penting (baik dengan cara mengulangi, dengan gambar serta
demonstrasi) serta mengéjukan pertanyaan masih jarang,
kecuali saat akan menutup peléjaran, serta meminta tanggapan
dari siswa.

Dalam hal kemampuan mengadakan variasi ternyata pola
interaksi guru-siswa cenderung monoton. Dikatakan demikian,
karena selama observasi dilakukan ternyata proses belajar
secara umum didominasi oleh guru dengan cara menceramahkan
materi ajar. Kondisi seperti ini mengakibatkan si anak hanya
berperan sebagai pendengar yang baik. Di samping itu, posisi
gurut dalam mengajar. juga cenderung menetap, seperti duduk
saja atau berdiri saja di sisi papan tulis. Dengan demikian,
pola interaksi vang terjadi hampir bisa dikatakan hanva satu
arah saja. Satu hal lagi kelemahan yang terekam berdasarkan
observasi ini adalah. bahwa penggunaan alat bantu atau media
pembelajaran hampir tidak pernah ditampilkan. Pada hal, alat

bantu atau media pembelajaran tersebut cukup tersedia di
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sekolah. Demikian juga hainya dengan ekspresi wajah seperti
tersenyum, mengerutkan dahi, mengangkat bahu, serta mencip-
takan/menimbulkan kebisuan sejenak. ini juga hampir tidak
pernah ditampilkan. |

Berdasarkan data observasi tersebut, maka tim reneliti
mencoba membahas secara bersama-sama untuk mengkaji permasa-
lahan yang ditemui. Pengkajian ini dilakukan oleh semua tim
peneliti sekalipgus merupakan upaya pencarian  alternatif
pemecahan masalah vang mungkin dilakukan. Pada akhirnya

dirumuskanlah suatu model tindakan vang akan dilakukan guru.

A Kriteria Penetapan Model dan Prosedur

Agar peningkatan kemampuan guru dalam menjelaskan
prelajaran dan mengadakan variasi, maka perlu dirumuskan
suatu model serta prosedur pelaksanaannya.

Berdasarkan hasil pembahasan dalam diskusi kelom-
pok, refleksi 1 menyarankan model pembelajaran yang
hendaknya dilakukan guru adalah mempergunakan alat bantu
atau media pembelajaran yang tersedia di sekolah. Apabila
kebetulan untuk pokok-pokok bahasan tertentu, alat bantu
atau media pembelajaran tidak tersedia di gsekolah, maka
hendaklah guru memberi penjelasan dan contoh kepada
peristiwa-peristiwa, kegiatan~kegiatan atau benda—-benda
yang ada di lingkungan sekitar mereka. Sedangkan pada
aspek penekanan terhadap materi ajar tertentu, diharapkan
kepada guru melakukannya dengan cara menuliskan di papan

tulis, menjelaskannya dengan menggunakan gambar—-gambar

-
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dan b{la perlu mendemonstrasikannya (jika bisa), mengu-
lang-ulangnya dan  atau menyuruh siswa  untuk mencatbtat
dalam buku catatan mereks.

Untuk menghindari dominazi guru selama Proses
belajar mengajar berlanpgsung, diharapkan mereka mengorga-
nisasi bahan ajar sedemikian rupa dan itu ‘hendaklah
dituangkan dalam rencana pembelajaran lengkap. Hal ini
ditujukan agar guru tahu dan menyadari kapan ia harus
menielaskan materi ajar ~secara tuntas, dan kapan ia
menggunakan alat bantu/media pembelajaran, karan ia
mengajukan pertanyaan, dan kapan siswa harus membahas
sendiri materi ajar térSebut. Dengan cara seperti ini,
kekhawatiran terhadap peran anak sebagai pendengar yang
baik dapat diatasi.

Refleksi untuk perbaikan dalam mengadakan variasi,
diharapkan guru tidak terpaku berdiri atau duduk pada
satu posisi saja. melainkan diajurkan untuk mervbah dan
mengganti posisi sesuai dengan situasi dan kondisi yang
terjadi. Hal ini bertujuan agar guru Jjuga dapat melakukan
pengelolaan kelas yang baik sehingga suasana kelas menja-—
di tidak kaku. Cara lain yang disarankan agar kekakuan
tidak :terjadi adalah dengan menampilkan ekspresi wajah
vang dapat menyvampaikan pesan tertentu. seperti :
mengangguk untuk penguatan, mengerutkan dahi untuk menyva-
takan keraguan. ataupun menggelengkan kepala/ mengangkat

bahu untuk menyatakan ketidak setujuan.
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Kelayakan Peﬁerapan Model

Penetapan model tindakan yang dipilih ini didasar-
kan pada beberapa pertimbangan. Pertimbangan itu mengacu
rada bisa atau tidaknya model vang ditetapkan.diimplemen—
tasikan. Pertimbangan tersebut antara lain (1) guru
sendiri menyadari bahwa ia masih memiliki kelemahan-
kelemahan dalam menjelaskan materi serta mengadakan
variasi saat kegiatan belajar mengajar berlangsung. (2)
saran yang diberikan kepada guru oleh tim peneliti secara
umum. memungkinkan untuk dilaksanakan dan diwujudkan
dalam waktu singkat. Saran tersebut seperti menyusun
ulang rencana pembelajaran yang lama, dan melengkapi
rencana pembelajaran tersebut dengan keterangan yang
dapat dijadikan pegangan guru dalam implementasi kegiatan
belajar mengajar, (3) Dalam hal pemilihan dan penggunaan
alat bantu dan atau media pembelajaran. dianjurkan untuk
menggunakan alat bantu dan atau media yang tersedia di
sekolah. Apabila alat bantu atau media tersebut tidak
tersedia di sekolah, diharapkan dapat menggunakan contoh-
contoh benda atau peristiwa yang ada di lingkungan seki-
tar anak (siswa). (4) Sedangkan untuk membiasakan ekspre-
2i waliah vyang dapat menyampaikan resan-pesan tertentu
secara umum bisa dan mudah untuk dilakukan.

Model tindakan vyang dipilih dalam refleksi II
hampir sama dengan model tindakan vyang dipilih pada
refleksi 1. Hanya saja, pada refleksi II ini penekanan
dan perbaikannya pada bagian-bagian tertentu vang diang-

gar masih belum mampu ditampilkan secara optimal. Di
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samping penekanan model yvang hampir sama dengan refleksi
I, model yang cukup berbeda di sini adalah dengan dilaku-
kannya demonstrasi penggunaan alat bantu dan atau media
pembelajaran yang sesungguhnya. Demonstrasi ini ditampil-
kan oleh salah seorang tim peneliti dari PGSD dan diamati
oleh guru.

Dengan pertimbangan-pertimbangan di atas. dirasa
model vang ditetapkan guna perbaikan dan peningkatan
kemampuan guru dalam melaksanakan proses belajar mengajar
dapat dicapal.

Hasil akhir dari penelitian ini menunjukkan bahwa
memang terdapat peningkatan kemampuan dan keterampilan
guru dalam melaksanakan proses belajar mengajar, khusus-
nya keterampilan dalam menielaskan materi ajar dan keter—
ampilan mengadakan variasi. Ini ditandai dengan adanya
perasaan puas dan senang setelah guru selesail mengaJjar,
dan meningkatnya hasil belajar siswa.

Maka dari itu, bagi guru sebagai praktisi pendidi-
kan di kelas diharapkan dapat mempertahankan dan lebih
meninckatkan cara-cara yang telah ditempuh selama waktu
penelitian. Tindakan-tindakan yang telah dirumuaskan. juga
hendaknya dapat diterapkan dé;am menyajikan materi pada
mata-mata pelajaran lainnyva. Di samping itu, pihak keprala
sekolah juga disarankén agar dapat melaksanakan kegiatan

supervisi vang kontekstual dan profesional.
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LEMBAR OBSERVASI
KETERAMPILAN PENGADAAN VARIASI

.
.

Ada

Tidak

Score

Nama Guru Hari/Tgl
Bidang Studi Kelas
Pokck Bahasan : Sekolah :
1No Komponen Keterampilan
A.Variasi Gaya Mengajar
1 |Perubahan suara dari keras ke lemah
2 |Perubahan suzra dari tinggi ke rendah
3 [Perubahan suzia dari cepat ke lambat
4 |Pemusatan perhatian melalui kata-kata/
cerita
S |Pemusatan perhatian melalui isyarat
6 |Menciptakan/menimbulkan kesenyapan atau
kebisuan sejenak
—-Mengadakan kontak pandang
7 |Pandangan menjelajahi seluruh kelas
8 |Melihat kepada mata murid-murid
-Gerak badan dan mimik
9 |Ekspresi wajah guru berupa senyuman
10 IMengerutkan dahi/cemberut
11 }Gerakan kepala berupa anggukan
12 |Gerakan tangan
13 IMenganggkat bahu
114 |Bertepuk tangan
15 |Berjalan menjauhi atau mendekati murid
Pergantian posisi guru dalam kelas
16 |Bergerak bebas di dalam kelas
17 |Bergerak menjauhi murid yang bertanya
18 |Bergerak perlahan-lahan dari arah bela-
kang kearah depan, dan sebaliknya
. {B.Variasi Penggunaan Media dan Bahan
19 {Penggunaan alat/bahan yang dapat dili-
hat
20 |Penggunaan alat/bahan yang dapat dide-
ngar
21 |Pengzunaan alat/bahan yang dapat diraba
C.Variasi Pola Interaksi
22 JInteraksi satu arah (G - M)
23 |Interaksi duz arah (G - M, M - G)
24 iInteraksi muiti arah




I.EMBAR OBSERVASI

KIETERAMPILAN MENJELASKAN
Score
INo |- Komponerni Keterampilan Ada |Tidak
1 213
A.Kejelasan
1 |Penjelasan guru cukup relevan dengan
pertanyaan murid
2 |Penjelasan guru cocok dengan khasanah
~ {pengetahuan dan pengalaman murid
3 |Bahasa guru mudah dimengerti murid
4 |Penggunaan contoh sesuai dengan penge-
tahuan dan pengalaman murid sehari-hari
5 |pidahului dengan pemberian contoh baru
diambil kesimpulan (pola induktif)
6 |contoh-contoh digunakan untuk memperje-
las kesimpulan yang telah diberikan se-
belumnva (pola deduktif)
B.Pemberitan Tekanan
7 |pPemusatan verhatian murid pada pokok
Imasalah
8 lPemberian tekanan pada suara guru
9 |Memberikan informasi yang menunjukkan
arah atau tujuan utema sajian
10 Menggeris bawnhi/menulis kalimat pen-
ting di papan tulis
11 Ireneckanan deaman menggunakan gambar
12 lpeuckanan dengan mendemontrasikan
13 |penekanan denzan menggunakan benda se-
benarnya
C.Balikan
14 |Mengajukan pertanyaan pada murid
15 {Meminta tanggapan dari murid
16 iMomberikan kescmpatan bertanya kepada
murid yang belum mengerti
Observer
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Instrumen QChservasi Flanders : FIAC

FIAC (Flanders Interaction Analisyz Categories terdiri
atas dua bagian besar, vaitu percakaspan guru dan percakapan
ziswa. Percakapan guru menjadi dua bagian. vaitu rengaruh tak
langsung dan pengaruh langsung. FIAC terdiri atas 10 kategori.
Pengaruh tak langsung dari guru terdiri atas 4 kategori. yaitu
menerima perasaan, menghargai atau mendorong, menerima atau
menggunakan ide murid, mengemukakan pertanyaan. Sedangkang
pengaruh  langsung pguru terdiri atas 2 kategori, vaitu : mem-
beri ceramah. memberi arah. mengecam atau membenarkan kewiba-
waan. Aktivitas siswa diwakili oleh dua kategori, vaitu :
giswa bicara sebagai respon., siswa bicara atas inizsiatif
gendiri. Jika terdapat kegiatan-kegiatan vang tidak dapat
diidentifikasikan ke dalam 9 kategori di atas, maka diperguna-
kan kategori 10, berupa kelas diam. guru stirahat sebentar
{pause), guru membaca buku (ikhtizar) =eb r. siswa ribut
dan sebagainvsa.

¢
o

[:3 p

Menerima perasaan

Pengaruh tidak|2. Mengharagai atai

langsung dorong

Menerima atau menggu-

nakan Ide murid

4. Mengemukakan Pertanva
an

men-

W

Guru Bicara

|
|

. Memberi ceramah
Memberi arsh

Mengecam atau membenar
tan kewibawaan

Pengaruh lang-
sung

1NN

o

|
«
{
; . Murid bicara sebagai

| respon

f Murid bicara atas ini-
} siatif sendiri

|

Murid Bicara

«©

Diam, lkacau. dsb.

e e o e
e e s e

Keterangan :

1. Meneri Perassan, yaitu guru menerima dan menjelaskan
perasaan murid baik perasaan positif maupun negatif.
Termasuk meramalkan dan menvebut kembali perasaan
murid tersebut. Cara guru menerima atau menjelaskan
rerasaan sikap itu harus bersifat tidak mengecam

2. Menghargai dap mendorong, vaitu menghargai perbuatsan

atau perkataan siszwa atau mendorong soswa surava siswsa

berbuat atau mengemukakan pendapatnya. Juga termasuk
kategori ini. apabila guru menceritakan sebuah humor
untuk membebaskan ketegangan.

Menerima atau wenggunakan ide sigwa. vaitu menjelaskan

pendapat siswa, mengembangkan pendapat siswa. BRila

guru terlalu ranjang menjelaskzan ide zizwa itu sehing-
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ga sebenarnya ia m&anldukdn idenya Fpnd1r¢. maka hal
itu tergoleng kategori 5 (memberi ceramah).

. Meneemukakan pertanvaan. vaitu guru menanya siswa
mengenai iei peladjaran dengan harapan siswa akan
memberikan jawaban. '

. Memberi ceramah. vaitu guru menjelaskan fak atau
pendapat tentang isi pelajaran atau prozedur engaja-.
ran vang menvatakan pengetshuan., teori, hukum. rumusg,
atau pendapat guru. Tergolong kategoril B jduga kila
guru mengemukakan pertanvaan retcris {pertanyaan vyvang
tidak meminta jawaban) : :

. Menberi arah. vyaitu guru memberi nasehat, saran.,

perintah dan sebagainya. Dengan harapan slswa  akan

renuruti. rpatuh. taat. seftuju atau eldks nakan nace-
hat itu dalasm perbuatan.

Mengecam =ztau wnembenarkan kewibawasn. vaitu perta-

nvaan-pertanvaan vang bermaksud untuk mengubah ting-

kah laku ciswa dari pola yang tidak dapat diterima
menjadi pola vang dapat diterima, guru berbicara keras
menyuruh siswa ke luar kelas. guru menjelaskan mengapa
guru berbuat apa yang ia perbuat.

berbicara s=bagal respon., vailtu siswa berbicara
sebagai Jawaban {(respon) terhadap rertanvaan stay
pernyataan z2uru. Guru berusazha agar siswa memberikan

Jawaban, aksi atau pernyataan.

Siswa bicara atas iniziatif sendiri, vyaitu siswa

bicara atau bertanva atas inisiatif sendiri, tidak

karena dorongan dari guru. siswa membuka suatu masgalah
baru dalam hubungan dengan bahan vang sedang dibicara-
tan guri.

0. Diam. sukar dikategorikan “silence or c¢ nfusion.
Kategori ini dicatat bila kelas dizm. atau kelas
ribut. atau ada dua orang sicwa bcrblaara zekaligus.
Jika observasi menemui suatu kategori vang tidak dapat
digolengkan ke dalam =zalah satu darid 9 kestegori di
atas., maka kateszori itu digolongkan sebagal kategori
10,

ta
e

]
=

Frogadur Observasi
1. Siapkan format untuk mencatat kategori vang terjadi di
kelas.
7 Biarkan kelaz berlangsung =zekitar 5 menit. baru mulai
mencatat.
3. Catat kategori :Lteg i menurut =alah =atu cara berikut
a. Catat satu kategori per 3 detik (Jjadi ada 20 kategori
tercatat dalam 1 menit atau 300 kategori dalam 15 menit.
b. Catat 5 lkategori dalam setengah menit (jadi ada 10
kategori dalam 1 menit) atau 150 kategori dalam 1b
menit. 4
4. Catat kaategori-kategori menurut salah satu cara menulis
bherikut '
a. luruz ke bhawah
b. lurus ke samping
F. Bizsanva dimulai dengan kategori 10, dan diakhiri dengan
kategori 10 pulsa.



Prosedur Menghitung Kategori

1.

]

a .

Bikin format 2 vang berupa tabel matrik
Jika menurut format 1 tercatat 8.,6,5.6.8.4.8,4

‘maka tally ke dalam tabel menurut raca ngan— paudngun (8, 6,.

(6,5), (5,8), (6,8), dan (8.4).

Jumlah ke amping menunjukkan urutan kegiatan. sedangkan
Jumlah ke bdwah menunjukkan frekuensi perkategori.

Bikin rasic guru bicara. ziswa bicarsa dengan menaumlahkan
Jumlah freluen°1 kategori 1-7 dan 8-9

Hitung ratic indirect dan dirsct dcngan menjumlahkan freku-

ensi kategori 1-4 dan 5-7.
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Format 1 : Lembaran Coding

Jam mulai direkam @ ...........- Jam terakhir + ....... .

Waktu 0.5 lo.s (0.5 0.5 (0.5 0.5 o5 0.5 0.5 {0.E
mnt |mnt lmnt |mnt {mnt jmnt mnt |{mnt {mnt pmnt

N0-058

06-10

11-15

18-20 | |

21-2%

e-20

S UURITS I SR SRR S

21-35 | |
36-40 }
il dc‘t \ { 1
[ |
| 96-100 | \ )
{ { |
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FORMAT II : MATRIK TABULASI FREKWENSI F I A C

Kategori 1 2 3 4 5 B 7 8

1

n

10

Jumlsh




Ketua Peneliti
Nama

NIP
Pangkat/Golongan
Jabatan
Anggota Peneliti

Nama

~ NIP

Pangkat/Golongan
~Jabatan

Nama

NIP

Pangkat /Golongan
Jabatan

‘Nama

NIP

Pangkat /Golongan
Jabatan

Nama

NIP
Pangkat/Golongan
Jabatan

Nama

NIP
Pangkat/Gelongan
Jabatan

Nama

NIP

Pangkat /Golongan
Jabatan

Personalia Peneliti

: Drs. Muhammadi

- 131584129

- Asisten Ahli Madya/I1lla

: Staf Pengajar PGSD FIP IKIP Padang

- Drs. Irsvad, M.Pd
: 131875337

= Asisten Ahli/IIIb

- Staf Pengajar AIP FIP IKIP Padang

- Dra. Anisah, M.Pd

- 131846254

: Asisten Ahli/IITb

- Staf Pengajar AIP FIP IKIP Padang

: Dra. Khairanis
- 130b38175

: Asisten Ahli/IIlb

: Staf Pengajar PGSD FIP IKIP Padang

: Dro. Mansur Lubis
: 131589921

: Lektor Mudaa/Illc

: Staf Pengajar PGSD FIP IKIP Padang

: Mariani

- 130180550

- Penata Tk.I/I1Id

- Kepala SD Negeri 20 Dadok T. Hitam

- Farida

: 130941488

- Penata Muda/I1lb

- Guru Kelas IV SD No.20 Dadok T.Hitam
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KANDEPDIKBUD KECAMATAN KOTO TANGAH KODYA PADANG
SEKOLAH DASAR NEGERI 20 DADOK T.HITAM

Surat Keterangan

Nomor: PDK/57/c/DTH/20/1997

Yang bertanda tangan di bawah ini Kepala Sekolah SDN 20 Dadok
Tunggul Hitam Kodya Padang

Nama : Mariani
NIP : 130180550
Jabatan : Kepsek SDN 20 Dadok Tunggul Hitam

menerangkan bahwa

Nama : Drs. Muhammadi (Ketua Tim Peneliti)
NIP : 131584129
Peker jaan : Dosen PGSD FIP IKIP Padang

telah melakukan Penelitian pada Sekolah Dasar No.20 Dadok Tunggul
Hitam Padang semenjak bulan Agustus s/d November 1997 dengan
judul "Studi Tentang Peningkatan Manajemen Kegiatan Belajar

Mengajar Pada SD Negeri 20 Dadok Tunggul Hitam Kecamatan Koto
Tangah Kotamadya Padang".

Demikianlah surat keterangan ini dibuat, untuk dapat digunakan
sebagaimana mestinya.

Padang, 27 November 1997
Kepala Sekolqh,
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DIREKTORAT JENDERAL PENDIDIKAN TINGG!
PROYEK PENDIDIKAN GQURU SEKOLAH DASAR

(PRIMARY SCHOOL TEACHER DEVELOPMENT PROJECT)
UNIT PENGELOLA PENELITIAN PENDIDIKAN SEKOLAH DAJAR (UP33SD)
UNIT KENDALI MUTU PENELITIAN - SEKOLAH DASAR (UKMP-SD)
IBRD: LOAN 3496 - IND
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SURAT KETERANGAN

Nomor: 729/UP3SD-UKMP/IKIP-YK/1/98

Ketua Unit Kendali Mutu Penelitian (UKMP) dan Ketua Unit Pengelola Penclitian Pendidikan Sckolah
Dasar (UP3SD) di IKIP YOGYAKARTA dengan ini menyatakan bahwa:

Nama L DRS  MUHAMMADT e
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telah menyampaikan makalah yang berjudul: :
" STUDI TENTANG PENINGKATAN MANAJEMEN KEGIATAN
BELAJAR MENGAJAR PADA SEKOLAH DASAR NO, 20
DADOK TUNGGUL HITAM KECAMATAN KOTO TANGAH
KODYA PADANG "

dalam “Seminar Hasil Penclitian Action Research Wilayak Barat” yang disclenggarakan olch
Unit Pengelola Penclitian Pendidikan Sekolah Dasar (UP3SD) di IKIP YOGYAKARTA pada tanggal
19-21 Januari 1998 di Hotel Paradise, Palembang,

Diberikan di Palembang
Pada tanggal: 21 Januari 1998
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Lampiran

Sekolah

.DAFTAR NILAI SISWA CAWU I

.+ SDN 20 Dadok Tunggul Hitam Padang
Bidang Studi : IPA dan IPS
Kelas : IV
Tahun 1997/1998
: BIDANG STUDI
~|NO. NAMA SISWA
IPA IPS
1 Arivan Suri 5 S
2 Hendfa Purnama 7 5
3 Iwan Kristiawan 7 6
4 Fadil Firdian 8 7
5 ‘Yahya Riki Saputra 5 5
6: Hariadi 7 7
7 Dendri Prima Gusta 6 5
8 Veni Kasmawat i 7 7
9 Sherli Marcelina 5 5
10 Lorenza 6 6
11 Monika Prima Sari 8 8
12 Shelvi Haria Roza 6 7
13 Novia Detalia 8 8
114 Sutri Noveranti 6 S
15 Putri Febrina 7 8
16 Ria Viola 6 S
17 Dedi Marwanto 8 7
18 Bayu Hadi Saputra 8 8
19 Andrick 8 7
20 Citra Perkasa Handayana 6 5
21 Yohanes 5 5
’kfli,;;; .
M,
Wip s




1 2 3 4
22 | Afrizal Jaini 6 S
23 | sitaat Amin 7 s
24 | Eko Ristianto | 5 ’ -5
25 | Ismawati Nun “ 6 5
26 | winda Adriani 7 | 6
27 Fifri Maisriyanti 6 6
28 | Renizar 5 S
29 | Yeni ' 7 6
30 | Ineng Olita 7 6
31 | Rinda Anggraini 6 5
32 | Ully I1ffah 8 8
33 | Hendra Geni ) 6
34 | wahyu Srimaisuci . 6 7
35 | Gerhana Surya 8 7
36 | Igbal 7 7
37 | Bunga Indraswari Sukova 8 8

Padang, -~ Juni 1997
Diketahui Oleh : : Guru Kelas IV A
Kepala Sekolah
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~ DAFTAR NILAI FORMATIF SISWA
SETELAH REFLEKSI 1

" Bidang Studi  : IPA . Bidang Studi : IPS

Pokok - Bahasan : Batuan  Pokok Bahasan : Propinsi dan Peta
. Sub.P. Bahasan : Jenis-jenis batuan Sub.P. Bahasan : Daerah-daerah hutan
Tahun- : 1997/1998 Tahun ! : 1997/1998
NO. NAMA SISWA Nilai NO. NAMA SISWA Niléi“
11. Arivaﬁ Suri . 6 11 A;ivan Suri 7
2 -Héndra Purnama 7 2 Hendra Purnama _  '7
3 | Iwan Kristiawan 8 3 | Iwan Kristiawan 7
4 Fadil Firdian 8 4 Fadil Firdian- ' 8
) Yahya Riki Saputra 7 5 Yahya Riki Saputra | 5
6 Hariadi 7 6 Hariadi 17
7 Dendri Prima Gusta 7 - 7 | Dendri Prima Gusta 6
8 Veni Kasmawati 7 - 8 Veni Kasmawati 8.
9 Sherli Marcelina 7 -- 9 Sherli Marcelina - 7
10 Lorenza 6 10 Lorenza 5 7
11 Monika Prima Sari 8 11 Monika Prima Sari - 8
12 | Shelvi Haria Roza 6 12 Shelvi Haria Roza - 7
13 Novia Detalia 8 - 13 Novia Detalia 4 -9
14 Sutri Noveranti 7 14 Sutri Noveranti 6
15 Putri Febrina 7 15 Putri Febrina 8
16 Ria Viola 8 16 Ria Viola 6
17 Dedi Marwanto 8 17 Dedi Marwanto 8
18 Bayu Hadi Saputra 8 18 Bayu Hadi Saputra 8
119 | Andrick 8 19 Andrick 8
20 Citra Perkasa Handa 6 20 Citra Perkasa Handa 6
21 Yohanes 6 21 Yohanes 7




1 2 s | [ | 2
22 | Afrizal Jaini 7 | | 22 | Afrizal Jaini
23 | Sitaat Amin 1 7 23 | Sitaat Amin

24 | Eko Ristianto _ 5 || 24 | Eko Ristianto
25 Ismawati Nun 6. 25 | Ismawati Nun

26 | Winda Adriani , 7 26 | Winda Adriani

27 | Fitri Maisriyanti 6 27 | Fitri Maisriyanti
28 | Renizar 7 28 | Renizar

29 | Yeni 7' 29 | Yeni

30 | Ineng Olita 7 30 | Ineng Olita

31 | Rinda Anggraini 6 31 | Rinda Anggraini
32 | Ully 1ffah 8 32 | Ully 1ffah
33 | Hendra Geni 6 33 | Hendra Geni

34 | Wahyu Srimaisuci 6 34 | Wahyu Srimaisuci
35 Gérhana Surya 8 35 | Gerhana Surya
36 Iqbai 7 36 | Igbal

37 | Bunga I. Sukova 8 37 | Bunga 1. Sukova

Padang, = Agustus 1997
Diketahui Oleh : Guru Kelas 1V A
Kepala Sekolah

: %\\;')
N\

. AU N Fal“\ida
- Mafiani T NIP. 130941488
"*.NIP. 130180550
i‘i(/p ﬁi&f}lﬁ";iz\v
C Hp, e
PiEY
i,'w&.



Bidang Studi.

DAFTAR NILAI FORMATIF SISWA

SETELAH REFLEKSI II

: IPS

i :IPA Bidang studi - .
Pokok Bahasan : Batuan Pokok Bahasan : Propinsi dan Peta
- Sub.P. Bahasan : Sifat-sifat batuan Sub.P. Bahasan : Propinsi Setempat
Tahun : 1997/1998 Tahun e 1997/1998.
NO. | NAMA SISwa Nilai | [No. NAMA SISWA Nilai
1 ‘Arivan Suri 6 1 Arivan Suri 7
-2 | Hendra Purnama 7 2’ Hendra Purnama 7.
3 Iwan Kristiawan 9 3 Iwan Kristiawan 7
4 | Fadil Firdian 10 4 | Fadil Firdian 9
'5 ’ Yahya Riki Saputra 7 5 Yahya Riki Saputra -7
6| Hariadi 7 6 | Hariadi 8
7 | Dendri Prima Gusta 7 7 | Dendri Prima Gusta | "8
-8 Veni Kasmawat i 10 8 Veni Kasmawati 8
9 . SherlivMarcelfha 7 9 Sherli Marcelina 7
10 Lorenza 9 10 | Lorenza 10
11 | Monika Prima Sari 10 11 Monika Prima Sari 10
12 | Shelvi Haria Roza 9 12 Shelvi Haria Roza 9
13 Novia Detalia 10 13 - | Novia Detalia 9
14 | Sutri Noveranti 7 14 Sutri Noveranti 6
15 Putri Febrina 9 15 Putri Febrina 9
16 Ria Viola 6 16 Ria Viola 6
17 Dedi Marwanto 6 17 Dedi Marwanto 7
18 Bayu Hadi Saputra 10 18 Bayu Hadi Saputra 9
19 Andrick 9 19 Andrick 9
120 | Citra Perkasa Handa 6 20 Citra Perkasa Handa 6
 ;21 Yohanes S 21 Yohanes 6

1»3;1,/;( s

Kip
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Akcpy
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1 2 1 2 3
22 | Afrizal Jaini 6 || 22 | Afrizal Jaini 6.
23 | Sitaat Anin - 7 23| sitaat Amin 7
24 - Eko“Ristianto .5 24 | Eko Ristianto v 6
25 ISmawati_Nun 6 25 Ismawati Nun .6
26 | Winda Adriani 7 26 | winda Adriani T
27 | Fitri Maisri&anti 9 27 | Fitri Mangiyanti- ‘101'
28 ‘Renizar 10 28 | Renizar 9
29 | Yeni 7 29 Yeni ‘8
30 Ineng Olita 10 30 | Ineng Olita . »8'
- 31 | Rinda Anggraini 6 31 | Rinda Anggraini 6 .
| 32 | vty 1ffan 8 32 | Ully Iffah 10
33 | Hendra Geni 6 33 | Hendra Geni- 7
34 | wahyu Srimaisuci 10 34 | wahyu Srimaisuci . 8
35, Gerhana Surya 7 35 | Gerhana Surya -8
36 Igbal 9 36 | Igbal - 10
37 | Bunga I. Sukova 8 37 | Bunga 1. Sukova 10
.:- . ' Padang, September 1997
e .~ Diketahui Oleh : Guru Kelas 1V A
e N Kepala Sekolah
. L /\\\\
-‘ J ' ‘ A
e ~ : ' Farlda
' Marian] NIP. 130941488
NIP. 130180550
L 273N
.5%;}} ’cgﬁw,i,
ﬁm04‘4&mp




Lampiran i CONTOH MODIFIKASI RENCANA" PEMBELAJARAN .
~ _— . RANCANGAN TIM PENELITI PTK

Bidang Studi _ -~ .1 IPA

~~  Pokok Bahasan ' : 3.1 Batuani_
. Sub. Pokok Bahasan .t 3.1.1 Jenis dan Sifat Batuan
Kelas . ' : IV/1
Waktu - ‘ A : 4 Jam PelaJaran

. Pertemuan: S : 2 x Pertemuan

-I. Tujuan Instruksional Khusus
Setelah proses be{ajar meﬁgajaf berakhir siswa dapat

1. MenJelaskan tentang hal-hal yang diamati berkaltan dengan
Patuan : - Bentuk
" - Warna
- Berat
- - Besarnya
- Permukaan

2. Men;elaskan batuan itu - Dimana ?
- Asal 7

3. Mengidentifikasi ukuran batuan
4. Menyebutkan 3 macam jenis batuan
5;‘Mengelémpokkan batuan menurut jenisnya masing-masing

6. -Menjelaskan ciri-ciri dari batuan sesuai dengan jenisnya
masing—masing o

7. Men3e1a<kan cara terbentuknya batuan sesuai dengan Jen1snya
masing-masing

11. Kegiatan Belajar Mengajar

~a. Kegiatan awal
1. Appersepsi
- 2. Tanya jawab tentang materi yang lalu
- 3. Membagi kelompok

.b.'Kegiatan inti
- Kegiatan Guru

1. Tiap—fiap kelompok diberikan beberapa jenis batu

2. Menyuruh siswa untuk mengidentifikasikannya menurut
- bentuk

- warna
- berat

besarnya

permukaan



..Mengemukakan beberapa pertanyaan berupa B

Dimana batu d1temukan 2.7 : : :
Yang mana berbentu lonjong dan mana yang bulat 7
Bagaimana bentuknya bisa berbeda ?

Bagaimana warna masing- mas1ng batu anda ?

‘Apa isi batu yang berwarna kunlng

Perkirakan mana yang terberat ?

~Perkirakan mana yang. terbesar -

Apakah batu yang terberat juga terbesar ? r

. Batu mana yang banyak berlubang ?

. Memberlkan penjelasan tentang bebarapa hal

Batu ditemukan pada permukaan dan di dalam: bumi

‘Batu berasal dari tanah dan sisa keh1dupan‘ .
Bentuk yang berbeda akibat adanya tekanan dan erosx-j;-
Warna yang berbeda karena kandungan zat yang ada di

dalamnya. Yang merah mengandung zat besx, dan yang
kuning mengandung belerang Co

‘Berat batu tergantung pada ‘kandungan zgﬂ ”3dan~

besarnya batu
Jenis-jenis batuan : batuan beku, batuan endapan,

.batuan metamorf serta bahagian masing- ma51ngnya

- Kegiatan Siswa

1
2

3.

.'Mendengarkan penjelasan guru : '
.'Mengelompokkan batuan yang sudah d1sed1akan sesuai

dengan Jenlsnya S
Mendiskusikan tentang ciri-ciri batuan sesuai dengan

'_jenis jenisnya, serta bagaimana terbentuknya batuan-

sesuai dengan jenisnya. .
Melaporkan hasil diskusi kelompok di depan kelas di

bawah bimbingan guru.

c. Kegiatan akhir

1,
2.

fiI.JMetbdé vang digunakan

Menyimpulkan hasil diskusi
Mengadakan tes

i;%f/ .
tanya jawab i~

- tulisan (formatif) ‘ AZ ST

0‘4("/6[””\/&‘? . . ,I

Ceramah, Tanya Jawab, Diskusi, Peragaan

IV. Penila

ian

a. Pre tes, post tes dan tugas

b. Bentuk tes : lisan o _

Sebutkan 3 macam jenis batuan

Tunjukkan mana batuan beku dan mana batuan endapan
Bagalmana ciri- c1r1 utama batuan beku

1.
2.
3.

‘Padang, Septembefu1997.
Tim PTK SR
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